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Pendahuluan
Saat ini dunia diguncang oleh Covid-19. Hal ini menyebabkan

masyarakat memiliki berbagai resepsi terkait dengan penyebaran
Covid-19 di Indonesia. Kondisi tersebut membuat masyarakat
khawatir dan merasa kebingungan untuk mencari informasi
tentang Covid dan cara penanganan nya. Dalam penelitian
ditemukan tiga topik pemberitaan yaitu terjangkitnya Virus
Corona, pengobatan, perilaku sosial masyarakat dalam
menghadapi virus tersebut. Situs https://www.kominfo.go.id/,
merupakan situs terbanyak memberikan peringatan kepada
masyarakat akan adanya berita hoax Virus Corona, adapun DKI
Jakarta merupakan daerah paling banyak disebut dalam
pemberitaan hoax,serta berita hoax paling banyak
disebarluaskan pada 24 Maret 2020 yaitu sebanyak 10 kali.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Resepsi Masyarakat Terhadap Berita Hoax Tentang Pandemi 
Covid-19 di tiktok?
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Metode
• Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode Deskriptif kuantitatif
• Lokasi  penelitian

Desa Cangkring Sidokare Sidoarjo Jawa Timur 

Populasi dan sampel
Populasi penelitian adalah Masyarakat Desa Cangkring Sidokare
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Metode

• Sumber & Pengumpulan Data

Sumber data = data primer

Metode pengumpulan data = Kuisoner

• Tekhnik Analisis Data

Uji kualitas data : uji validitas dan reabilitas
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Hasil
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
maka kesimpulan bahwa hasil analisis mengenai resepsi 
masyarakat terhadap berita hoax tentang pandemi Covid-19 di 
Tiktok.

• Mengenai variabel Presepsi masyarakat dominan menjawab 
Berita Hoax.

• Mengenai variabel Prefensi masyarakat dominan menjawab 
Berita Hoax

• Mengenai variabel Sikap masyarakat dominan menjawab berita 
Hoax

• Mengenain variabel Perilaku masyarakat dominan menjawab 
berita Fakta
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka

kesimpulan bahwa hasil analisis mengenai resepsi masyarakat terhadap
berita hoax tentang pandemi Covid-19 di Tiktok mengenai variabel
persepsi menunjukkan bahwa sebagian besar responden yaitu sebanyak
76 responden atau 79,2% menyatakan hoax tentang pandemi Covid-19 di 
tiktok. Sebagian besar responden juga menyatakan hoax yaitu sebanyak
76 responden atau 79,2% bahwa manusia sudah dibuat kelinci percobaan
langsung adalah merupakan berita hoax. 

• Hasil analisis variabel preferensi terhadap berita tentang pandemi Covid-19 
di tiktok mengenai telat haid setelah vaksin dapat ditunjukkan bahwa
sebagian besar responden yaitu sebanyak 84 responden atau 87,5% 
adalah berita hoax. Preferensi responden terhadap berita tentang
pandemi Covid-19 di tiktok mengenai anosmia sudah pasti covid
menunujukan bahwa sebagian besar responden atau sebanyak 74 
responden atau 77,1% adalah berita hoax. 
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Pembahasan
• Hasil analisis sikap responden terhadap berita tentang pandemi Covid-19 di

tiktok mengenai informasi mengenai bagi yang memiliki Kartu Vaksinasi sudah
bisa mengambil kompensasi PPKM Per Tanggal 1 Agustus sebesar Rp. 1.000.000,-
untuk biaya #PPKM menunjukkan bahwa sebagian besar atau sebanyak 80
responden atau 83,3% adalah berita hoax. Sikap responden terhadap berita
tentang pandemi Covid-19 di tiktok mengenai mengenai informasi mengenai
”waktu saya nikah khan disuruh suntik catin dulu yang mau saya taya apakah
suntik catin itu bisa bikin kita susah hamil” menunjukkan bahwa sebagian besar
responden menyataan hoax yaitu.

• Hasil analisis perilaku responden terhadap berita tentang pandemi Covid-19 di
tiktok mengenai mengenai informasi mengenai isi kandungan dari Sinovac
menunjukkan sebagian besar atau sebanyak 83 responden atau 86,5% adalah
menyatakan sebagai berita fakta. Perilaku responden terhadap berita tentang
pandemi Covid-19 di tiktok mengenai mengenai informasi virus Covid 2021
varian Delta gejalanya khas, tapi penularannya cepat dan lebih parah
menunjukkan bahwa sebagian besar responden atau sebanyak 79 responden
atau 82,3% adalah berita fakta
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 
maka kesimpulan bahwa hasil analisis mengenai resepsi 
masyarakat terhadap berita hoax tentang pandemi Covid-19 di 
Tiktok.

• Mengenai variabel Presepsi masyarakat dominan menjawab 
Berita Hoax.

• Mengenai variabel Prefensi masyarakat dominan menjawab 
Berita Hoax

• Mengenai variabel Sikap masyarakat dominan menjawab berita 
Hoax

• Mengenain variabel Perilaku masyarakat dominan menjawab 
berita Fakta
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis : Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan manfaat secara

teoritis khususnya dalam kajian tentang resepsi masyarakat terkait berita hoax.

2. Manfaat Praktis

• Bagi Peneliti : Untuk memperoleh gambaran tentang pokok masalah yang ada di 
objek penelitian dan membandingkan dengan teori yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan.

• Bagi Masyarakat :Di harapkan dengan adanya penelitian ini dapat di 
pergunakan sebagai informasi bagi masyarakat untuk membagun sebuah resepsi 
agar masyarakat Desa Cangkring bisa memilah berita. 

• Bagi Almamater :Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 
penelitian yang mengambil topik yang sama dan menambah referensi penelitian 
di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
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